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Analisis Bangunan Bertingkat Dengan Dinding Struktur Beton Dual-Core , 
Hansen Halim, NPM 05.02.12342, tahun 2011, Bidang Keahlian Struktur, 
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
 Efektifitas dinding struktur dan core-wall untuk menahan momen yang 
diakibatkan oleh beban lateral, telah diakui kegunaannya selama beberapa dekade. 
Konfigurasi bentuk bangunan secara keseluruhan dan pengaruh konfigurasi beban 
lateral eksentrik , menghasilkan efek torsi yang sangat signifikan terutama pada 
bangunan tinggi. Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui efek yang ditimbulkan 
oleh penggunaan dinding struktur beton dual-core pada bangunan bertingkat. 
Analisis dilakukan dengan membandingkan output analisis statik dan 
dinamik pada kasus yang ditinjau. Pola yang terbentuk dari output momen, gaya 
geser dan normal pada kedua jenis analisis akan dibandingkan dengan output pada 
jurnal Modeling of Two-Cell Cores for Three-Dimensional Analysis of Multi-Story 
Building. Analisis Sistem Ganda merupakan tindak lanjut dari kedua analisis 
tersebut,sesuai di syaratkan pada SNI 03-1726-2002. Beberapa studi lanjut telah 
dilakukan guna mengetahui efek torsi pada bangunan tinggi seperti yang 
dilakukan oleh Avramidis dan Xenidis pada jurnalnya yang berjudul Modeling of 
Two-Cell Cores for Three-Dimensional Analysis of Multi-Story Building. Dalam 
jurnal tersebut,Avramidis dan Xenidis menganalisis efektivitas pemakaian dinding 
dengan empat metode yakni menggunakan finite shell elements, equivalent 
frames, panel-elements dan one shell element per-flange and story. Penulisan ini 
mengacu pada jurnal tersebut dengan menggunakan peraturan yang berlaku di 
Indonesia serta memanfaatkan teknologi software ETABS. 
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa dinding memiliki 
peran yang dominan pada struktur sehinnga bahaya torsi harus mendapat 
perhatian khusus. Pola grafik yang ditimbulkan oleh analisis yang dilakuakan oleh 
penulis memiliki kemiripan dengan yang terdapat pada jurnal yang diacu dan 
memenuhi syarat sistem ganda sesuai di syaratkan pada SNI 03-1726-2002. 
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